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RINGKASAN

HUTOMO. Analisis Kebisingan dan Getaran Mekanis pada Mesin Pengurai
Sabut Kelapa di Desa Sri Tiga Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten
Banyuasin (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan HERSYAMSI).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kebisingan dan getaran
pada mesin pengurai sabut kelapa di Desa Sri Tiga Kecamatan Sumber Marga
Telang Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November
2017 sampai Februari 2018 di Desa Sri Tiga Kecamatan Sumber Marga Telang
Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
eksperimental. Metode pengukuran kebisingan dilakukan dengan menggunakan
metode grid dan alat yang digunakan adalah sound level meter. Pengukuran
getaran dilakukan di beberapa titik di mesin pengurai sabut kelapa dan alat yang
digunakan adalah vibration meter. Parameter yang diukur adalah kebisingan dan
getaran. Intensitas kebisingan digambarkan dalam pemetaan menggunakan
“Software Surfer 11” yang menghasilkan kontur kebisingan. Data pengukuran
getaran digambarkan dalam bentuk grafik. Berdasarkan hasil penelitian pada
mesin pengurai sabut kelapa, tingkat kebisingan tertinggi pada posisi operator 1
adalah 101,1 dB pada kecepatan mesin 1.700 rpm, dan terendah di posisi operator
1 adalah 95,7 dB pada kecepatan mesin 1.100 rpm. Tingkat kebisingan tertinggi
pada posisi operator 2 adalah 99,9 dB pada kecepatan 1.700 rpm, dan terendah di
posisi operator 2 adalah 91,6 dB pada kecepatan 1.100 rpm. Tingkat kebisingan
tertinggi pada posisi operator 3 adalah 104,8 dB pada kecepatan 1.700 rpm, dan
terendah di posisi operator 2 adalah 94,8 dB pada kecepatan 1.100 rpm.
Kebisingan tertinggi dari mesin pengurai sabut kelapa yaitu 104,8 dB pada
kecepatan mesin 1.700 rpm dan 81,7 dB pada tingkat kebisingan terendah pada
kecepatan mesin 1.100 rpm. Berdasarkan hasil pengukuran, tingkat getaran
tertinggi terletak pada hopper yaitu 49,17 m/s® dengan kecepatan putaran mesin
1.700 rpm, sedangkan tingkat getaran terendah terletak pada lantai yaitu 0,13 m/s’
dengan kecepatan mesin 1.100 rpm.

Kata kunci : Kebisingan, getaran, coco fiber, dan mesin pengurai sabut kelapa



SUMMARY

HUTOMO. Analysis Of Noisiness and Mechanical Vibration of Defibering
Coconut Machine at Sri Tiga Village Sumber Marga Telang Subdistrict
Banyuasin (Supervised by TI TUNGGAL and HERSYAMSI).

Analysis of noise and mechanical vibration was conducted using
mechanical vibration of defibering coconut machine. The purpose of this research
was to analyze noise and mechanical vibration of defibering coconut machine.
This study was conducted on November 2017 to February 2018 at Sri Tiga
Village Sumber Marga Telang Subdistrict Banyuasin Regency. This research was
done using the experimental method. The noise was measured by using the grid
method and sound level meter. Vibration was measured at some points in
mechanical vibration of defibering coconut machine using vibration meter. The
observed parameters were the noise and vibration. The level of noise was
described in mapping by using “Software Surfer 11, which generates the contour
of noise. The measured vibration data was described in form of graphs Based on
the results of research and measurements that have been done on the rendering
engine, defibering coconut machine, the highest noise level at operator position 1
was 101.1 dB at an engine speed of 1,700 rpm, and the lowest at operator position
1 was 95.7 dB at an engine speed of 1,100 rpm. The highest noise level at operator
position 2 is 99.9 dB at a speed of 1,700 rpm, and the lowest in the operator
position 2 is 91.6 dB at a speed of 1,100 rpm. The highest noise level at operator
position 3 is 104.8 dB at a speed of 1,700 rpm, and the lowest in the operator
position 2 is 94.8 dB at a speed of 1,100 rpm.The highest level of noise from
defibering coconut machine of 104.8 dB with engine rotation of 1,700 rpm,
whereas the lowest level of noise of 81.7 dB with the engine rotation of 1,100
rpm. Based on the result, highest level of vibration was found at the hopper of
49.17 m/s? with the engine rotation of 1,700 rpm and lowest level of vibration was
found at the flour of 0.13 m/s? with the engine rotation of 1,100 rpm.

Keywords : Noise, vibration, coco fiber and defibring coconut machine.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Asian and Pacific Coconut (2003), Indonesia memiliki
perkebunan kelapa terluas di dunia. Luas perkebunan kelapa di Indonesia
mencapai 3.883.000 ha. Buah kelapa memiliki beberapa bagian yang terdiri dari
kulit luar, sabut kelapa, tempurung, dan daging buah. Bagian terbesar dari buah
kelapa yaitu sabut kelapa. Sabut kelapa merupakan limbah yang mempunyai nilai
jual yang tinggi, namun kesadaran masyarakat akan pemanfaatan limbah sabut
kelapa masih sangat terbatas. Pemanfaatan sabut kelapa bisa dijadikan suatu
produk seperti bantal guling, sapu, keset, dan lain sebagainya (Djiwo dan
Setyawan, 2016).

Pengolahan sabut kelapa secara manual atau secara tradisional hanya dapat
menghasilkan produk yang bernilai jual rendah seperti keset, sapu dan lainnya,
sedangkan pengolahan sabut kelapa secara modern dapat menghasilkan produk
yang bernilai jual tinggi seperti jok, kasur dan hardboard yang dapat bersaing di
pasar internasional. Pengolahan sabut kelapa hingga menjadi bahan produk yang
bernilai jual tinggi dapat diolah menggunakan mesin pengurai sabut kelapa
(Djiwo dan Setyawan, 2016).

Mesin pengurai sabut kelapa merupakan mesin yang berfungsi untuk
menguraikan sabut atau kulit luar dari kelapa untuk menghasilkan helaian serabut.
Penggunaan mesin sabut kelapa ini dapat dipakai pada jenis usaha industri
furniture, otomotif dan pertanian (Ambarwati, 2015). Keunggulan dari mesin ini
yaitu mempermudah pengolahan limbah sabut kelapa menjadi bahan produk yang
bernilai jual tinggi namun pada saat mesin ini beroperasi akan menimbulkan
getaran yang meghasilkan kebisingan dan dapat berdampak pada operator.

Kebisingan merupakan terjadinya suatu bunyi yang tidak dikehendaki
sehingga dapat menimbulkan gangguan terhadap kenyamanan dan kesehatan
(Saputra, 2007).  Kebisingan dapat menyebabkan kerusakan pada indra

pendengaran, baik yang sifatnya permanen atau bersifat sementara yang
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dipengaruhi oleh frekuensi dan intensitas terpapar oleh kebisingan (Kusmindari,
2008).

Getaran merupakan gerakan seragam yang terjadi secara berulang ulang dari
suatu benda dalam tempo yang cepat. Getaran yang disebabkan pada saat mesin
dioperasikan akan menimbulkan getaran mekanis (Suhardi, 2008). Getaran
mekanis merupakan getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis. Getaran
mekanis yang dirasakan oleh operator disalurkan dari bagian tubuh yang
berhubungan langsung dengan sumber getaran. Getaran mekanis dapat
memberikan dampak yang kurang baik bagi tubuh karena dapat mengganggu
konsentrasi dan mempercepat terjadinya kelelahan dalam bekerja (Sukania, 2013).

Penelitian ini perlu dilakukan untuk menganalisis kebisingan dan getaran
mekanis pada mesin pengurai sabut kelapa, sehingga dapat mengatasi dampak

yang dihasilkan dari mesin pengurai sabut kelapa.

1.1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebisingan dan getaran mekanis

pada mesin pengurai sabut kelapa.
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